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Abstrak 
Narapidana ialah terpidana yang telah inkracht dan menjalani hukuman pidana penjara di Lembaga 
Pemasyararakatan (Lapas). Kebebasan bergerak dari narapidana akan hilang karena dibatasi oleh tembok penjara. 
Dengan proses pembinaan yang berkelanjutan akan membuat narapidana menjadi manusia yang lebih baik, sadar 
akan kesalahan dan tidak mengulangi kesalahan yang pernah dibuat. Penelitian ini menggunakan desain studi 
kuantitatif, yang mana karakteristik dari penelitian ini dilakukan pada lingkungan yang terkontrol dengan maksud 
tujuan untuk dapat mencapai hasil yang objektif dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan eksternal, lebih 
menitikberatkan prediksi instrument deskripsi, fokus pada perilaku, biasanya melibatkan penggunaan kuesioner 
terstruktur atau metode eksperimental serta dilakukan pada sejumlah responden yang besar. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik untuk mengetahui tingkat pengaruh tersebut. Adapun uji statistik yangg digunakan yaitu 
uji normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak, uji regresi linier sederhana dan 
uji determinasi untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta uji signifikansi 
atau uji t untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh dari Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. Berdasarkan hasil analisis 
data yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS versi 26 maka dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas 
pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. Besarnya persentase 
pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana yaitu sebesar sebesar 56,3% sedangkan sisanya 
sebesar 43,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci :  Pelayanan,  kepuasan, narapidana 
 

Abstract 
A convict is a convict who has been inkracht and is serving a prison sentence in a Penitentiary (Lapas). Freedom of 
movement of inmates will be lost because it is restricted by prison walls. With a continuous coaching process, 
prisoners will become better human beings, aware of their mistakes and not repeating the mistakes that have been 
made. This research uses a quantitative study design, which is characteristic of this research conducted in a 
controlled environment with the aim of achieving objective results and is not influenced by the external 
environment, focuses more on predicting instrument descriptions, focuses on behavior, usually involves the use of 
structured questionnaires or questionnaires. experimental method and carried out on a large number of 
respondents. This study uses statistical tests to determine the level of influence. The statistical tests used are 
normality test to determine whether the data is normally distributed or not, simple linear regression test and 
determination test to determine the level of influence of independent variables on the dependent variable, as well 
as significance test or t test to test the research hypothesis. The main purpose of this study was to determine the 
effect of Service Quality on Prisoners' Satisfaction in Class IIB Slawi Prison. Based on the results of data analysis that 
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has been carried out by researchers using SPSS version 26, it can be concluded that the quality of service has a 
positive influence on the satisfaction of prisoners in the Class IIB Slawi prison. The percentage of the influence of 
service quality on prisoner satisfaction is 56.3% while the remaining 43.7% is influenced by other variables not 
examined in this study. 
Keywords: Service, satisfaction, prisoners 

PENDAHULUAN 

Narapidana ialah terpidana yang telah inkracht dan menjalani hukuman pidana penjara di Lembaga 

Pemasyararakatan (Lapas). Kebebasan bergerak dari narapidana akan hilang karena dibatasi oleh tembok 

penjara. Dengan proses pembinaan yang berkelanjutan akan membuat narapidana menjadi manusia yang lebih 

baik, sadar akan kesalahan dan tidak mengulangi kesalahan yang pernah dibuat. Dengan adanya perasaan 

negatif yang ada, maka dalam hal ini Lembaga Pemasyarakatan diharapkan mampu memberikan suatu bentuk 

pelayanan kepada narapidana untuk dapat memenuhi hak narapidana dan menjauhkan mereka dari perasaan-

perasaan yang negatif yang ada (Wuryansari & Subandi, 2019) 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Slawi merupakan salah satu contoh yang berorientasi pada pelayanan 

kepada narapidana serta masyarakat dalam Pelayanan adalah bentuk kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah atau suatu instansi dalam rangka untuk pemenuhan kebutuhan dari masyarakat dan merupakan 

salah satu wujud peran pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat agar dapat hidup lebih 

sejahtera dan makmur. Perlakukan dari suatu pelayanan menjadi suatu tolak ukur dari baik atau kurang baiknya 

layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan atau instansi.  

Lapas Media memiliki konsep yang berbeda dari radio komunitas pada umumnya.  Radio ini diletakkan pada 

setiap kamar serta ruangan pada lingkungan Lapas supaya dapat didengarkan oleh petugas serta narapidana itu 

sendiri. Lapas Media ini menjadi sarana informasi lokal, beragam hiburan seperti pemutaran berbagai jenis 

musik, edukasi, motivasi, dan lain-lain. (Abdillah, 2020) 

Layanan yang Lapas Kelas IIB Slawi berikan kepada narapidana tentu memiliki penilaian kualitas sendiri, baik 

dari petugas atau narapidana. Kualitas layanan merupakan ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang 

diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Layanan yang baik merupakan sebuah keharusan yang 

diberikan oleh lapas dalam rangka memenuhi hak narapidana dalam memperoleh sarana informasi dan hiburan 

didalam lapas.  

Adapun dalam kaitannya dengan kualitas layanan, tentu akan ada sasaran dari kualitas yang sudah ada pada 

layanan ini yaitu kepuasan dari pelanggan. Kepuasan merupakan rasa puas dan suatu perasaan puas, rasa 

senang, dan kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk mendapatkan 

pelayanan suatu jasa. Jadi dapat dipahami bahwa kepuasan pelanggan merupakan rasa puas yang diperoleh 

konsumen dari kinerja lembaga karena mampu memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan dari konsumen.  

Pembinaan keagaman melalui siaran dari Lapas Media ini memiliki aspek tersendiri dalam kepuasan 

narapidana. Mengingat di masa pandemi ini pelaksanaan dari pembinaan mental yang dalam hal ini pembinaan 

keagamaan tidak dapat dilaksanakan secara langsung kepada narapidana. Dengan begitu kepuasan  narapidana 

dalam pelaksanaan pembinaan mental secara tidak langsung di masa pandemi ini  menjadi perhatian khusus 

dalam hal pelayanan karena untuk mengedepankan hak asasi mereka untuk memperoleh informasi dan hiburan 

yang layak sebagaimana seperti berada diluar lapas serta pembinaan mental yang diberikan melalui siaran. Oleh 

sebab itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ““Pengaruh kualitas layanan dari Lapas Media terhadap tingkat kepuasan narapidana 

dalam menjalani pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Slawi” 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan desain studi kuantitatif, yang mana karakteristik dari penelitian ini dilakukan 

pada lingkungan yang terkontrol dengan maksud tujuan untuk dapat mencapai hasil yang objektif dan tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan eksternal, lebih menitikberatkan prediksi instrument deskripsi, fokus pada perilaku, 

biasanya melibatkan penggunaan kuesioner terstruktur atau metode eksperimental serta dilakukan pada 

sejumlah responden yang besar  (Wijayanti, 2010). Menurut (Arikunto, 2006) kuantitatif adalah suatu 

pendekatan yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari mengumpulkan data, penafsiran terhadap data 

yang diperoleh, serta pemaparan hasilnya. 

Data primer merupakan data utama yang akan digunakan dalam penelitian. Data ini diperoleh melalui proses 

terjun kelapangan dengan menerapkan instrument yang ditujukan kepada responden untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Data primer dalam penelitian ini meliputi informasi dari responden (narapidana) serta petugas 

yang memiliki ketelibatan pada proses penelitian dalam Lapas Kelas IIB Slawi. 

Data sekunder merupakan data pendukung untuk melengkapi data utama yang telah diperoleh. Data 

sekunder biasanya diperoleh dari penelitian terdahulu, majalah, koran maupun informasi lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan data primer. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Garaika & Darmanah, S.E., 2019). Populasi dari penelitian ini ialah narapidana/warga binaan yang berjumlah 293 

orang pada Lembaga Pemasyarakatan kelas IIB Slawi per tangal 29 Mei 2022. 

Sampel merupakan keseluruhan objek penelitian yang menggambarkan aktualitas mengenai populasi. 

Sedangkan menurut (Martono, 2010) sampel adalah proses menyeleksi populasi yang dapat mewakili populasi 

yang ada. Perhitungan dalam penarikan sampel dapat menggunakan rumus Slovin sebagai tolak ukurnya. Dalam 

menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus slovin dengan menggunakan tingkat kesalahan I sebesar 10%. 

Rumus slovin untuk menentukan sampel penelitian adalah sebagai berikut : 

 

 

 Penjelasan : 

 n = skala sampel/skala responden 

 N = skala populasi   

e = ambang batas kesalahan. Peneliti menggunakan 10% atau dapat diartikan 0,1/ 

Dari perhitungan diatas, sehingga didapatkan hasil sampel penelitian ini adalah 74 orang narapidana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Analisis deskriptif data penelitian dapat digunakan untuk memperkaya pembahasan, melalui analisis 

ini dapat diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap setiap indikator variabel yang sedang 

diteliti. Agar lebih mudah menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, makadilakukan kategorisasi 

terhadap skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi jumlah skor tanggapan responden diadopsidari 
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teori Sugiyono (2019), yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimum, kemudian dibagi 

jumlah kategori yang diinginkan dengan rumus sebagai berikut: 

  

Keterangan: 

Skor maksimum = jumlah responden x jumlah pertanyaan x 5 

Skor minimum = jumlah responden x jumlah pertanyaan x 1 

Analisis deskripif ini dilakukan dengan mengacu pada indikator-indikator yang ada pada setiap variabel 

yang diteliti. 

Skor Maksimum - Skor Minimum
Rentang Skor Kategori=

5

No. Kode 

Skala Kuisioner 

Jumlah Total Skor 

5 4 3 2 1 

1 X1 

f 0 55 16 3 0 74 

274 

% 0,0 74,3 21,6 4,1 0,0 100 

2 X2 

f 0 43 28 2 1 74 

261 

% 0,0 58,1 37,8 2,7 1,4 100 

3 X3 

f 0 30 12 4 28 74 

192 

% 0,0 40,5 16,2 5,4 37,8 100 

4 X4 

f 0 47 26 1 0 74 

268 

% 0,0 63,5 35,1 1,4 0,0 100 

5 X5 

f 0 58 15 0 1 74 

278 

% 0,0 78,4 20,3 0,0 1,4 100 

6 X6 

f 0 34 36 4 0 74 

252 

% 0,0 45,9 48,6 5,4 0,0 100 

7 X7 

f 0 59 12 3 0 74 

278 

% 0,0 79,7 16,2 4,1 0,0 100 

8 X8 

f 0 63 11 0 0 74 

285 

% 0,0 85,1 14,9 0,0 0,0 100 

9 X9 

f 0 59 14 1 0 74 

280 

% 0,0 79,7 18,9 1,4 0,0 100 

10 X10 

f 0 50 15 8 1 74 

262 

% 0,0 67,6 20,3 10,8 1,4 100 

11 X11 

f 0 54 17 2 1 74 

272 

% 0,0 73,0 23,0 2,7 1,4 100 

12 X12 f 0 34 32 8 0 74 248 
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Tabel 4.1 Skor Jawaban Responden Terhadap Item-item Pernyataan Pada Variabel Kualitas Pelayanan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 

 

a. Deskripsi Data Variabel Kualitas Pelayanan 

Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar menjawab “Setuju” 

terhadap pernyataan-pernyataan tentang Kualitas pelayanan. Dari 74 responden yang 

mengembalikan kuesioner diperoleh jawaban mengenai Kualitas pelayanan sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil olah tabel 4.1 di atas, diperoleh total skor sebesar 3408 dengan bobot skor 

tertinggi 5 dan bobot skor terendah 1 untuk pernyataan variabel kualitas pelayanan. Di bawah ini 

merupakan perhitungan rentang tingkat skor untuk membuat interval kategori variabel Kualitas 

pelayanan: 

Skor maksimum   = 74 x 13 x 5  = 4810 

Skor minimum   = 74 x 13 x 1  = 962 

Rentang skor   = 4810 – 962  = 3848 

Rentang antar tingkat  = 3848 / 5   = 770 

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan panjang interval untuk setiap kategori adalah 

770 sehingga dari jumlah skor tanggapan responden atas 13 butir pernyataan mengenai kualitas 

pelayanan jika digambarkan dalam garis kontinum maka akan diperoleh rentang sebagai berikut: 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Garis Kontinum Variabel Kualitas Pelayanan 

Berdasarkan garis kontinum di atas melalui jumlah skor tanggapan dari 13 pernyataan yang 

diajukan mengenai variabel kualitas pelayanan, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

mengenai kualitas pelayanan termasuk dalam kategori “Baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa para 

narapidanan di Lapas Kelas IIB Slawi memiliki kualitas pelayanan yang baik. 

 

b. Deskripsi Data Variabel Kepuasan Narapidana 

Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar menjawab “Setuju” terhadap 

pernyataan-pernyataan tentang kepuasan narapidana. Dari 74 responden yang mengembalikan 

kuesioner diperoleh jawaban mengenai kepuasan narapidana sebagai berikut: 

 

 

100%20% 36% 52% 68% 84%

2501 3271 4040 4810

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

962 1732

% 0,0 45,9 43,2 10,8 0,0 100 

13 X13 

f 0 47 16 11 0 74 

258 

% 0,0 63,5 21,6 14,9 0,0 100 

Total Skor 3408 
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Tabel 4.2 Skor Jawaban Responden Terhadap Item-item Pernyataan Pada Variabel Kepuasan Narapidana 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 

  
 Berdasarkan hasil olah tabel di atas, diperoleh total skor sebesar 2328 dengan bobot skor 
tertinggi 5 dan bobot skor terendah 1 untuk pernyataan variabel kepuasan narapidana. Di bawah ini 

merupakan perhitungan rentang tingkat skor untuk membuat interval kategori variabel kepuasan 
narapidana: 
Skor maksimum   = 74 x 9 x 5  = 3330 
Skor minimum   = 74 x 9 x 1  = 666 
Rentang skor   = 3330 – 666  = 2664 
Rentang antar tingkat  = 2664 / 5   = 533 

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan panjang interval untuk setiap kategori adalah 533 
sehingga dari jumlah skor tanggapan responden atas 9 butir pernyataan mengenai kepuasan 
narapidana jika digambarkan dalam garis kontinum maka akan diperoleh rentang sebagai berikut: 

 
 

No. Kode 

Skala Kuisioner 

Jumlah Total Skor 

5 4 3 2 1 

1 Y1 

f 0 51 18 2 3 74 

265 

% 0,0 68,9 24,3 2,7 4,1 100 

2 Y2 

f 0 39 28 4 3 74 

251 

% 0,0 52,7 37,8 5,4 4,1 100 

3 Y3 

f 0 43 26 1 4 74 

256 

% 0,0 58,1 35,1 1,4 5,4 100 

4 Y4 

f 0 48 19 3 4 74 

259 

% 0,0 64,9 25,7 4,1 5,4 100 

5 Y5 

f 0 33 31 6 4 74 

241 

% 0,0 44,6 41,9 8,1 5,4 100 

6 Y6 

f 0 52 13 4 5 74 

260 

% 0,0 70,3 17,6 5,4 6,8 100 

7 Y7 

f 0 54 15 4 1 74 

270 

% 0,0 73,0 20,3 5,4 1,4 100 

8 Y8 

f 0 53 12 6 3 74 

263 

% 0,0 71,6 16,2 8,1 4,1 100 

9 Y9 

f 0 49 19 4 2 74 

263 

% 0,0 66,2 25,7 5,4 2,7 100 

Total Skor 2328 
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Gambar 4.2 Garis Kontinum Variabel Kepuasan Narapidana 

Berdasarkan garis kontinum di atas melalui jumlah skor tanggapan dari 9 pernyataan yang 

diajukan mengenai variabel kepuasan narapidana, maka dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden mengenai kepuasan narapidana termasuk dalam kategori “Puas”. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa narapidanan di Lapas Kelas IIB Slawi merasa puas terhadap pelayanan di 

Lapas Kelas IIB Slawi. 

2. Uji Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji analisis data regresi linear sederhana, artinya 

sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, terlebih dahulu data penelitian tersebut harus 

diuji normalitas untuk mengetahui distribusi data. Model regresi linear sederhana yang baik adalah 

data yang telah distribusi normal. Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa teknik atau beberapa uji, dalam penelitian ini 

uji normalitas menggunakan tiga uji sekaligus, yaitu uji normal p-plot, grafik histogram dan juga 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan memiliki distribusi normal apabila pada 

gambar titik-titik data searah mngikuti garis diagonal. Data juga dapat dikatakan normal jika 

berbentuk kurva yang tingkat kemiringiannya cenderung seimbang atau tidak terlalu menceng kekiri 

ataupun kekanan serta memiliki kemiripan dengan bentuk lonceng. 

 
Gambar 4.3 Grafik Histogram 

Berdasarkan Gambar 4.3 histogram di atas, dapat dilihat bahwa kurva kepuasan narapidana 

memiliki kemiringan yang cenderung seimbang baik sisi kanan maupun sisi kiri, serta garis yang 

menyerupai lonceng, artinya data kepuasan narapidana berdistribusi normal. 

100%20% 36% 52% 68% 84%

1732 2264 2797 3330

Sangat Tidak Puas Tidak Puas Cukup Puas Puas Sangat Puas

666 1199
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Uji normalitas selanjutnya adalah menggunakan normal P-P Plot. Data pada variabel dikatakan 

normal jika gambar distribusi data atau titik-titik mengikuti garis diagonal atau titik-titik tidak terlalu 

jauh dari garis diagonal.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Normal P-P Plot 

Uji normalitas kedua yaitu dengan dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika titik-titik mendekati garis 

diagonal, maka dapat dikatakan data penelitian tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-

titiknya menjauh garis diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan Gambar 

4.4 di atas maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, dikarenakan titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal. 

Selanjutnya pengujian ketiga uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov Test. 

Kelebihan dari uji ini adalah lebih spesifik dan tidak menimbulkan bias (perbedaan persepsi) dari satu 

pengamat dengan pengamat yang lainnya, yang sering terjadi pada uji normalitas grafik. Uji 

Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi berada di bawah 0,05 

berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 

data tersebut tidak berdistribusi normal. Namun, apabila signifikansi berada di atas 0,05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, 

artinya data yang diuji berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 dan lebih besar 

dari 0,05. Hasil ini dapat dilihat pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) pada tabel 4.3 di atas yang 

menunjukkan angka 0,200. Sesuai dengan syarat uji normalitas, nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dan 

hasil ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki berdistribusi secara normal dikarenakan mempunya 
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nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan hasil ini penelitian data dapat digunakan dalam 

analisis selanjutnya dengan menggunakan statistik regresi linear sederhana. 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Dalam penelitian kuantitatif, uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

satu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini 

akan menguji pengaruh variabel independen yaitu kualitas pelayanan (X) terhadap variabel 

dependen yaitu kepuasan narapidana (Y). Peneliti melakukan uji regresi linier sederhana dengan 

menggunakan program SPSS 26. Berikut adalah hasil uji regresi linier sederhana di dalam penelitian 

ini : 

Tabel 4.4 

Uji Anova (Uji F) 

 

 

Pada tabel 4.4 uji ANOVA di atas dapat diketahui pengaruh atau tingkat signifikansi antara 

variabel kualitas pelayanan (X) terhadap kepuasan narapidana (Y). Berdasarkan tabel uji regresi 

tersebut dapat dilihat bahwa F (F hitung) sebesar 92,907 dengan nilai siginifikansi atau probabilitas 

sebesar 0,000. Hasil dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa uji regresi 

tersebut memenuhi syarat untuk dapat mengukur tingkat pengaruh variabel kualitas pelayanan 

terhadap variabel kepuasan narapidana. Pada uji regresi linier sederhana tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel kualitas pelayanan (X) berpengaruh terhadap variabel kepuasan narapidana (Y). 

 

Tabel 4.5 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terdapat nilai koefisien arah regresi dengan melihat hasil tabel 

coefficientsa. Pada kolom unstandardized coefficients dalam sub kolom B, terdapat nilai constant 

(konstanta) sebesar 9,430. Sedangkan nilai koefisien beta (arah regresi) sebesar 0,478. Maka 

diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Y=9,430+0,478X 

Keterangan :  

Y = Variabel Kepuasan narapidana (dependen)  

X = Variabel Kualitas pelayanan (independen)  

a = Konstanta  

b = Koefisien 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk 

setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini dapat berupa pertambahan jika b 
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bernilai positif dan penurunan jika b bernilai negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat 

ditafsirkan: 

1) Konstanta sebesar 9,430 menyatakan bahwa jika variabel kualitas pelayanan (X) nilainya adalah 

konstan (tetap), maka variabel kepuasan narapidana (Y) nilainya adalah sebesar 9,430. 

2) Kenaikan dalam kualitas pelayanan juga mempengaruhi kenaikan kepuasan narapidana. 

Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X) sebesar 0,478 ini menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1% kualitas pelayanan (X), maka variabel kepuasan narapidana (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,478. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang searah 

antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana. Semakin besar pengaruh kualitas 

pelayanan yang diberikan maka kepuasan narapidana akan semakin meningkat. 

 

c. Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (kualitas pelayanan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (kepuasan narapidana). Hasil uji signifikansi dapat 

diketahui dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > nilai t 

tabel maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dalam menentukan t tabel dapat digunakan rumus df = n – (k+1) (74 – 

(1+1) = 72) dengan taraf nilai signifikansi 5% atau 0,05, maka untuk responden sebanyak 74 maka 

dalam t tabel berada pada angka 72 yaitu sebesar 1,993. Selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai 

t tabel tersebut dengan hasil nilai t hitung yang ditentukan pada tabel 4.6 berikut. 

 

Tabel 4.6 

Uji Signifikansi (Uji T) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 9,639. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel yaitu 9,639 > 1,993 dan hasil nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang positif antara variabel 

kualitas pelayanan terhadap variabel kepuasan narapidana. Perolehan hasil uji signifikansi (uji t) di 

atas dapat menjawab uji hipotesis dalam penelitian. Adapun hipotesi dari penelitian ini adalah: 

Ho   : Kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh  

positif terhadap kepuasan narapidana.  

Ha   : Kualitas pelayanan memiliki pengaruh  

positif terhadap kepuasan narapidana. 

Dalam uji hipotesis menggunakan uji t, Ho diterima apabila nilai t hitung < t tabel yang 

menandakan tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai t hitung > 

nilai t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang menandakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil perhitungan didapatkan 

bahwa nilai t hitung > nilai t tabel (9,639 > 1,993). Hal tersebut menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang memiliki makna bahwa adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
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narapidana. Sehingga dapat disimpulkan apabila Ho ditolak maka berarti terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan anatara kualitas pelayanan dan kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel 

independen (kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen (kepuasan narapidana) dengan 

melihat besarnya koefisisen determinasi yaitu R Square. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan seberapa besar variabel independen yaitu kualitas pelayanan yang dijelaskan 

oleh variabel dependennya yaitu kepuasan narapidana. 

 

Tabel 4.7 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil data tabel di atas 

ditemukan nilai R sebagai koefisisen korelasi sebesar 0,751. Hal ini berarti ada hubungan korelasi 

positif  dan termasuk dalam kategori yang kuat antara variabel kualitas pelayanan dan kepuasan 

narapidana karena 0,751 berada di antara 0,600-0,799. Sedangkan nilai koefisien dterminasi atau R 

Square (R2) sebesar 0,563. Berdasarkan nilai R square tersebut dapat dijelaskan bahwa kualitas 

pelayanan di Lapas Kelas IIB Slawi mempengaruhi kepuasan narapidana sebesar 56,3%. Sedangkan 

sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Narapidana Pada Lapas Kelas IIB 

Slawi. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sejumlah 74 responden yang adalah keseluruhan 

narapidana Lapas Kelas IIB Slawi. Dalam penelitian ini telah diperoleh hasil berupa jawaban responden dari 

kuesioner yang telah disebarkan terkait variabel yang diteliti dalam bentuk pernyataan dengan skala likert dalam 

beberapa dimensi selanjutnya data diolah menggunakan SPSS 26 untuk dapat dilakukan interpretasi data.  

Tujuan dari penelitiann ini yaitu untuk mengukur seberapa besar tingkat pengaruhi variabel kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan narapidana pada Lapas Kelas IIB Slawi. Penelitian ini menggunakan uji statistik 

untuk mengetahui tingkat pengaruh tersebut. Adapun uji statistik yangg digunakan yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak, uji regresi linier sederhana dan uji determinasi 

untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta uji signifikansi atau uji t untuk 

melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian. 

Dalam melakukan uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-smirnov untuk mengetahui distribusi 

data. Hasil uji nilai signifikansi data yang dihasilkan pada uji normalitas sebesar 0,200. Hal ini dapat dilihat pada 

kolom Asymp. Sig (2-tailed) yang menunjukkan hasil 0,200 > 0,05. Dengan hasil ini maka sudah sesuai dengan 
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syarat bahwa nilai signifikansi 0,200 memenuhi uji normalitas. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi 

secara normal.  

Setelah dilakukan pengujian analisis regresi linier sederhana pada tabel ANOVA didapatkan nilai F = 9,639 

dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,000. Hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel kepuasan narapidana. Artinya variabel kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel disiplin kerja  pegawai dan nilai signifikansi di atas menunjukkan uji 

regresi tersebut memenuhi syarat untuk dapat mengukur tingkat pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap 

variabel kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi.  

Dari uji regresi linier sederhana didapatkan nilai constant sebesar 9,430 dan nilai koefisien arah regresi 

sebesar 0,478 yang bernilai positif. Jika nilai koefisien regresi bernilai positif maka akan terjadi perubahan yang 

sifatnya berbanding lurus. Artinya setiap terjadi pertambahan nilai pada variabel kualitas pelayanan maka akan 

terjadi pertambahan nilai pula pada variabel kepuasan narapidana. Sehingga dari persamaan garis regresi 

tersebut nilai koefisiennya untuk kualitas pelayanan bernilai positif sebesar 0,478 yang berarti jika nilai kualitas 

pelayanan naik sebesar 1 satuan, maka nilai kepuasan narapidana juga akan meningkat sebesar 0,478. Karena 

sifat regresi yang berbanding lurus maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar pengaruh kualitas pelayanan 

yang ada maka kepuasan narapidana akan semakin meningkat. 

Selanjutnya melakukan uji determinasi untuk mengetahui persentase pengaruh variabel kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan narapidana. Dari uji determinasi tersebut didapatkan nilai R square sebesar 0,563. Maka 

besar pengaruh variabel kualitas pelayanan sebagai variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 56,3% terhadap 

variabel kepuasan narapidana sebagai variabel terikat sedangkan 43,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Berdasarkann hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikansi antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. Hal ini diperkuat 

dengan hasil uji t atau uji signifikansi yang menghasilkan t hitung sebesar 9,639 sedangkan t tabel dengan taraf 

signifikansi 5% yaitu 1,993 maka t (hitung) > t (tabel) (9,639 > 1,993). Dari hasil tersebut memiliki makna bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yaitu adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana pada Lapas 

Kelas IIB Slawi. 

SIMPULAN 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti 

menggunakan SPSS versi 26 maka dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. Hasil ini dibuktikan pada hasil nilai hitung sebesar 9,639 

sedangkan t tabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu 1,993 maka t (hitung) > t (tabel) (9,639 > 1,993). Dari hasil 

tersebut memiliki makna bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dan bernilai positif antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana di Lapas Kelas IIB Slawi. 

Besarnya persentase pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan narapidana yaitu sebesar sebesar 56,3% 

sedangkan sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini, 

penulis (peneliti) memberikan beberapa saran dengan tujuan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi 

pihak yang terkait: 

1. Untuk meningkatkan kepuasan narapidana, kualitas pelayanan harus diperkuat dan juga dipertahankan 

kualitasnya, sehingga mampu meningkatkan kepuasan narapidana dalam menjalani pembinaan di Lapas 
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Kelas IIB Slawi. Sedangkan beberapa indikator yang perlu ditingkatkan adalah meningkatkan adanya 

jadwal siaran yang dipasang sehingga narapidana lebih tahu mengenai jadwal siaran. 

2. Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi pelayanan. Semakin 

baik kualitas pelayanan dalam organisasi pelayanan maka akan akan meningkatkan terhadap kepuasan 

narapidana dalam menjalani pembninaan di lapas. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan sarana 

dan prasarana penyiaran, ketepatan waktu penyiaran, pelayanan yang cepat dan tepat, tanggap 

terhadap keluhan yang ada, serta adanya informasi yang factual dan juga akurat. 

3. Dari hasil penelitian ini, mendapatkan hasil temuan bahwa pengaruh dari kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan narapidana memiliki persentase yang sedang. Maka peneliti (penulis) mengharapakan agar 

peneliti selanjutnya untuk lebih mencari ataupun menambahkan variabel lainnya yang bisa berpengaruh 

terhadap kepuasan narapidana secara maksimal. Selain itu peneliti juga menyarankan agar mencari 

sampel yang lebih representatif dan juga relefan dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan juga representatif. 
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